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ABSTRAK

Karya tulis skripsi ini berjudul “Perlindungan bagi Konsumen yang Membeli 
Ponsel Smartphone Supercopy di Counter Handphone Internasional Plaza Palembang 
ditinjau dari UU Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.”

Dengan beredarnya ponsel smartphone supercopy yang ditawarkan oleh 
penjual counter handphone dengan janji bahwa kualitas smartphone supercopy 98% 

dengan kualitas smartphone yang asli kepada konsumen-konsumen, secara 
langsung akan melanggar Hak-Hak Konsumen di dalam UU Perlindungan 
Konsumen.

sama

Adapun rumusan permasalahan skripsi ini adalah bagaimana tanggung jawab 
pelaku usaha menjual smartphone supercopy di salah satu counter handphone 
Internasional Plaza Kota Palembang ditinjau dari UU Perlindungan Konsumen serta 
bagaimana perlindungan bagi konsumen yang membeli smartphone supercopy di 
salah satu counter handphone Internasional Plaza Palembang ditinjau dari UU 
Perlindungan Konsumen. Tipe penelitian yang digunakan untuk membahas masalah 
dalam penelitian ini adalah penelitian normatif empiris.

Apabila ketentuan pasal 28 dan pasal 19 UU Perlindungan Konsumen ini 
dikaitkan dengan hasil temuan di lapangan dapat dianalisis bahwa penjual 
smartphone bertanggung jawab atas kerusakan smartphone yang dijualnya dan 
mengganti kerugian konsumen-konsumen dengan cara mengganti smartphone yang 
rusak dengan smartphone supercopy yang baru. Dalam praktek, konsumen- 
konsumen tersebut menggunakan jalur perdamaian pasal 19 UU Perlindungan 
Konsumen yaitu negosiasi antara Penjual smartphone dengan konsumen-konsumen 
tersebut.

Tanggung jawab pelaku usaha yang menjual smartphone supercopy tersebut 
adalah dengan memberikan ganti rugi kepada konsumen-konsumen dalam bentuk 
mengganti smartphone supercopy yang rusak dengan smartphone supercopy yang 
baru kepada konsumen-konsumen tersebut Hal ini sesuai dengan bentuk ganti rugi 
yang diatur di dalam Pasal 19 ayat 2 UU Perlindungan Konsumen. Perlindungan bagi 
konsumen yang membeli smartphone supercopy tersebut yaitu konsumen-konsumen 
tersebut menggunakan jalur perdamaian pasal 19 UU Perlindungan Konsumen yaitu 
negosiasi antara Penjual smartphone dengan konsumen-konsumen tersebut untuk 
mencapai kesepakatan.

Kata Kunci: Perlindungan bagi Konsumen, Smartphone Supercopy.



BABI

V.X^/PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Telepon seluler (ponsel) merupakan alat komunikasi canggih yang dipakai

masyarakat masa kini. Salah satu jenis ponsel terbaru yaitu smartphone , baik

berbasis Android maupun Apple iOS, adalah trend yang baru berkembang di

masyarakat sehingga dapat menaikkan kelas sosial seseorang apabila menggunakan

ponsel smartphone dengan merek dan tipe ini. Hal inilah yang mendorong

masyarakat untuk membeli produk smartphone dengan merek dan tipe itu yang

ditawarkan secara murah . Situasi seperti ini dimanfaatkan oleh oknum-oknum

penjual produk supercopy alias abal-abal dari smartphone Samsung Galaxy dan

iPhone.

Produk supercopy alias abal-abal tersebut makin banyak beredar di 

Palembang. Banyak orang yang membeli karena cuma mau bergaya, tapi tak sedikit 

pula yang memang tak tahu dan tertipu. Data mengejutkan diungkapkan Promotor 

Plaza Samsung Palembang, Desy, yang mengatakan:"Saya tidak bisa menghitung 

sudah begitu banyak pengunjung yang bawa produk supercopy setiap hari. Kami 

selalu memberi penjelasan ke customer bahwa mereka harus hati-hati terhadap 

banyaknya barang supercopy yang beredar".1 Pemegang produk biasanya datang 

setelah merasa ada yang aneh pada smartphonenya. Setelah diperiksa ternyata

Wawancara dengan Desy, Promotor Plaza Samsung Palembang pada hari Selasa, 23 juli
2013.
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smartphone itu adalah produk supercopy. Disebut supercopy karena bentuk fisiknya 

nyaris sama dan sulit membedakannya dengan yang asli.

Oleh karena ponsel smartphone supercopy tersebut sulit dibedakan dengan 

yang asli, sedangkan harganya jauh lebih murah dibandingkan dengan yang asli, 

konsumen yang kurang cermat akan tergiur untuk membeli smartphone supercopy 

tersebut. Konsumen yang membeli smartphone tersebut akan merugi karena ternyata 

barang yang dibelinya itu tidak sesuai dengan spesifikasi dan kualitas yang 

diperjanjikan. Misalnya, fitur dan baterai ponsel smartphone yang supercopy lebih 

jelek dibandingkan dengan smartphone yang asli. Dengan demikian kondisi

konsumen yang dirugikan memerlukan upaya untuk melindunginya, sehingga hak-

hak konsumen dapat ditegakkan.

Tentunya penipuan oleh pelaku usaha tersebut bertentangan dengan Pasal 7

huruf b UU Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen yang menyatakan

bahwa salah satu kewajiban pelaku usaha adalah memberikan informasi yang benar,

jelas dan jujur mengenai kondisi dan jaminan barang dan/atau jasa serta memberi

penjelasan penggunaan, perbaikan dan pemeliharaan. Pasal 8 ayat (1) huruf f

mengatur bahwa pelaku usaha dilarang memproduksi dan/atau memperdagangkan 

barang dan/atau jasa yang tidak sesuai dengan janji yang dinyatakan dalam label, 

etiket, keterangan, iklan atau promosi penjualan barang dan/atau jasa tersebut.

2http://www.tribunnews.com/iptek/2013/07/24/awas-samsung-dan-iphone-abal-abal-beredar- 
di-palembang di akses pada tanggal 01 Oktober 2013 Jam 12.30.
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Perlindungan Konsumen merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

kegiatan bisnis yang sehat Dalam kegiatan bisnis yang sehat terdapat keseimbangan 

perlindungan hukum antara konsumen dengan produsen , karena perlindungan 

konsumen bertujuan meningkatkan kesadaran, kemampuan dan kemandirian dari 

konsumen untuk melindungi diri dan menuntut hak-haknya selaku konsumen. 

Dengan demikian jika tidak ada perlindungan yang seimbang, maka konsumen 

berada pada posisi yang tidak kuat.

Karena berada posisi yang tidak kuat, maka sering Konsumen mengalami 

kerugian yang timbul sebagai akibat dari adanya hubungan hukum antara produsen

dengan konsumen baik dalam bentuk wanprestasi atau perbuatan melawan hukum.

Oleh karena itu sudah sepatutnya penjual ponsel smartphone supercopy tersebut

harus mengganti kerugian-kerugian yang diderita oleh Konsumen. Dengan

beredarnya ponsel smartphone supercopy di pasaran yang kemudian ditawarkan oleh

penjual counter handphone dengan janji-janji bahwa kualitas smartphone supercopy

98% sama dengan kualitas smartphone yang asli kepada konsumen-konsumen,

secara langsung akan melanggar Hak-Hak Konsumen sebagaimana yang diatur di

dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.

3 Ahmadi Miru, 2011. Prinsip-Prinsip Perlindungan Hukum bagi Konsumen di Indonesia, 
Jakarta : Raja Grafmdo Persada, ,hlm. 1.
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Hal ini sesuai dengan ungkapan “ius quia iustum”, yang berarti hukum adalah 

keadilan atau hukum adalah aturan yang adil.4 Hukum merupakan sekumpulan 

norma yang mengandung nilai-nilai. Nilai-nilai yang terkandung di dalam hukum itu 

sendiri adalah nilai moralitas yang dipakai seseorang atau suatu masyarakat yang 

mengatur perilaku orang atau masyarakat tersebut. Oleh karena itu, Hukum 

Perlindungan Konsumen mengatur mengenai perilaku orang atau masyarakat dalam 

hal ini konsumen dan produsen dalam suatu kegiatan bisnis.

Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk menulis skripsi tentang 

Perlindungan bagi Konsumen yang Membeli Ponsel Smartphone Supercopy di 

Counter Handphone Internasional Plaza Palembang ditinjau dari UU Nomor 8 

Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.

B. Rumusan Permasalahan

Berdasarkan uraian di latar belakang, maka dirumuskan permasalahan-

permasalahan sebagai berikut.

1. Bagaimana tanggung jawab pelaku usaha yang menjual smartphone

supercopy di salah satu counter handphone Internasional Plaza Kota

Palembang ditinjau dari UU Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan

Konsumen ?

4 Muhammad Erwin, 2012, Filsafat Hukum : Refleksi Kritis terhadap Hukum, Jakarta : 
Penerbit Raja Grafindo Persada,, hlm. 143.
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2. Bagaimana perlindungan bagi konsumen yang membeli smartphone 

supercopy di salah satu counter hcindphone Internasional Plaza Palembang 

ditinjau dari UU Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Untuk mengetahui Tanggung jawab pelaku usaha yang menjual smartphone 

supercopy di salah satu counter handphone Internasional Plaza Kota 

Palembang ditinjau dari UU Perlindungan Konsumen.

2. Untuk mengetahui Perlindungan Konsumen yang membeli smartphone 

supercopy di salah satu counter handphone Internasional Plaza Palembang

ditinjau dari UU Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoretis.

Hasil penelitian dalam skripsi ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

ilmu pengetahuan bagi citivas akademika di bidang hukum perlindungan

konsumen khususnya jual beli ponsel smartphone.

2. Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan 

bagi para konsumen di Indonesia dalam membeli smartphone agar berhati- 

hati dalam membeli barang dan juga memperhatikan aspek hukum dari Jual

5



Beli smartphone. Bagi Pemerintah diharapkan dapat dijadikan masukan untuk 

perbaikan atas kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam produk hukum 

yang berkaitan dengan perlindungan konsumen.

E. Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam penelitian ini dibatasi pada ruang lingkup tanggung 

jawab pelaku usaha yang menjual smartphone supercopy dan perlindungan 

konsumen yang membeli Ponsel smartphone supercopy di salah satu counter 

handphone Internasional Plaza Palembang.

F.Metode Penelitian

l.Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan untuk membahas masalah dalam penelitian ini

adalah penelitian normatif empiris. Penelitian normatif empiris adalah penelitian

terhadap data sekunder atau penelitian terhadap peraturan perundang-undangan yang

berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti dan kemudian dilanjutkan 

dengan penelitian terhadap data primer di lapangan.5

5 Soeijono Soekarno, 2007, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: UI-PRESS,, hlm 52.
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2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah statute approach 

atau pendekatan perundang-undangan yaitu suatu metode pendekatan yang dilakukan 

dengan menelaah semua Undang-Undang dan regulasi yang bersangkut paut dengan 

isu hukum yang sedang ditangani 6 Penelitian ini menggunakan metode wawancara 

dengan penjual dan konsumen-konsumen untuk memperoleh informasi di lapangan.

3.Data dan Sumber Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder.

a. Data Primer, ialah data asli yang diperoleh peneliti dari tangan

pertama, dari sumber asalnya yang pertama yang belum diolah dan

1*7diuraikan orang lain.
8b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari bahan-bahan pustaka, 

yang terdiri dari :9

l. Bahan Hukum Primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat,

terdiri dari Peraturan Perundang-Undangan yang berhubungan

dengan permasalahan.

6 Peter Mahmud Marzuki, 2005, Penelitian Hukum, Jakarta: Kencana Penada Media Group,,

7 Hilman Hadikusuma, 2013, Metode Pembuatan Kertas Kerja atau Skripsi Ilmu Hukum 
(Edisi Revisi), Bandung : Mandar Maju, hlm.65.

8 Soeijono Soekanto, 2009, Penelitian Hukum Normatif, Jakarta: Raja Grafindo Persada, hlm

9 Bambang Sunggono, 2009, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Raja Grafindo Persada, hlm

hlm 95.

2.

H3-114.
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2. Bahan Hukum Sekunder yang memberikan penjelasan mengenai

bahan hukum primer, misalnya Rancangan Undang-Undang, hasil

penelitian hukum, dan hasil karya ilmiah dari kalangan hukum.

3. Bahan Hukum Tersier, yakni bahan-bahan yang memberik

petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan 

sekunder, misalnya : Kamus Hukum, ensiklopedia, Kamus Bahasa

Indonesia dan sebagai nya.

Data primer diperoleh dari penelitian lapangan dan data sekunder diperoleh

dari penelitian kepustakaan.

4.Teknik Pengumpulan Data Penelitian.

Data primer diperoleh dan dikumpulkan dengan cara melakukan wawancara

kepada salah satu penjual counter handphone dan konsumen-konsumen pembeli

smartphone supercopy di Internasional Plaza yang terletak di Jalan Jenderal

Sudirman 147 Palembang, dan data sekunder diperoleh dan dikumpulkan dengan

melakukan studi dokumen berupa bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan

bahan hukum tersier.
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5. Analisis Data Penelitian

Data Sekunder dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif analitis 

yaitu menggambarkan dan mengkaji peraturan perundang-undangan yang dijadikan 

rujukan dihubungkan dengan data primer berupa informasi yang diperoleh dari 

Penjual counter handphone di Palembang dan konsumen-konsumen Pembeli 

Smartphone supercopy di Internasional Plaza yang terletak di Jalan Jenderal 

Sudirman 147 Palembang kemudian dikaitkan dengan norma-norma hukum, teori- 

teori hukum dan praktek pelaksanaan hukum positif.10 

6. Teknik Penarikan Kesimpulan

Hasil analisis data primer dan data sekunder dalam penelitian ini disimpulkan 

dengan menggunakan metode induktif, yaitu penarikan kesimpulan yang bertolak 

dari proposisi khusus yang kebenarannya telah diketahui dan berakhir pada suatu 

kesimpulan yang bersifat umum11 dan metode deduktif, yaitu penarikan kesimpulan 

yang bertolak dari proposisi umum kebenarannya telah diketahui dan berakhir pada 

suatu kesimpulan yang bersifat khusus.12 Hasil analisis data primer sebagai proposisi 

khusus dihubungkan dengan data sekunder sebagai proposisi umum dan data 

sekunder sebagai proposisi umum dihubungkan dengan data primer sebagai proposisi 

khusus untuk menarik kesimpulan guna menjawab permasalahan.

10 Ronny Hanitijo Soemitro, 1990, Metodologi Penelitian Hukum dan Jurimetri, Jakarta: 
Ghalia Indonesia, hlm 98.

11 Bambang Sunggono, Op.Cit., hlm 10.
12 Ibid.y hlm 22.
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